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BANGGALI - Kejaksaan
Negeri (Kejari) Luwuk
menetapkan mantan Kepala
Dinas Kehutanan Kabupaten
Banggai Drs Altris Saadjad
sebagai tersangka kasus
dugaan tindak pidana korupsi

pada. proyek cekdam
Penetapan tersangka
didasarkan bukti-bukti yang
ditemukan penyidik terdapat
kejanggalan yang mengarah
kepada yang bersangkutan.
Semua dokumen yang
berkaitan dengan tujuh proyek
cekdam fiktif telah disita
Kejari Luwuk di Dinas
Kehutanan Kabupaten Bang-

gai, untuk menindaklanjuti

kasus yang merugikan Negara
sekitar RpS00 juta lebih. Hasil
penyidikan Kejari Luwuk,
terungkap Altris Saajad adalah

satu-satunya tersangka dalam
dugaan kasus cekdam itu.

Kasi Pidana Khusus (Pidsus)
Kejari Luwuk, Moh Rizal Dg
Manaba SH, Senin (12/3)
kemarin mengungkapkan,
tujuh proyek cekdam fiktif
tahun 2011 dibangun secara
swakelola. Plapon anggaran
proyek tujuh cekdam fiktif itu
mencapai Rp900 juta, tetapi
pelaksanaan di lapangan tidak
sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Bahkan, tiga cekdam tidak
dikerjakan, tiga cekdam

lainnya hanya dikerjakan
sekitar 40 persen dan hanya
satu cekdam yang dikerjakan
100 persen. Itupun masih
dipertanyakan spesifikasi
pekerjaannya. Apakah diker-
jakan sesuai
pekerjaan atau = hanya
dikerjakan asal jadi. “Kita
akan ungkap semuanya,”
tambahnya.

Menurutnya, tersangka telah
berulang kali dipanggil untuk
dimintai keterangan dan
pertanggungjawabannya.
Namun, beralasan sakit -dan

spesifikasi -

dirawat di salah satu rumah
sakit di Makassar. Untuk
membuktikan kebenarannya,
Kejari Luwuk telah
memeriksakan kesehatannya

melalui  rumah  sakit
independen. :
“Hasilnya yang bersgngkutan

memang sakit dan mengidap
salah satu penyakit yang
membutuhkan penanganan dan
perawatan yang serius, agar
tidak menimbulkan hal-hal

yang fatal. Jadi yang
bersangkutan belum diperiksa,”
jelasnya.(rd)










